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ABSTRAK 
 

Jehan Ridho Izharsyah, Rasionalitas Tindakan Masyarakat Pesisir Melayu Deli Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Budaya Lokal Kota Medan : Prof. Dr. Jabal Tarik Ibrahim, 

M.Si. Prof. Dr. Oman Sukmana, M.Si. Prof. Dr. H. Dadang Hartanto, SH.,S.IK, M.Si. 
 

Budaya melayu merupakan budaya lokal yang berada di Kota Medan berdasarkan sejarah 

dan peradaban budaya di pulau Sumatera. Akan tetapi, perubahan terjadi dengan 

keberadaan dan posisi melayu deli sendiri yang harus berkompetitif dengan adanya 

gempuran dan gejolak persaingan dengan suku-suku yang sekarang berdomisili di Kota 

Medan. Keberadaan Suku melayu deli sendiri sekarang dapat di Mappingkan berada di 

Pesisir kota Medan akibat adanya urbanisasi besar-besaran terjadi. Sehingga aktifitas kota 

dan kebudayaan melayu sendiri menjadi faktor serta realitas sosial dalam menjaga asa 

eksistensi tersebut. Berdasarkan realitas diatas, maka terdapat sesuatu yang berbeda yakni 

tindakan, sifat, karakter hingga adaptasi yang dibangun dalam berkorespondensi baik 

individu maupun kelompok. Sehingga tindakan tersebut menjadi nilai yang mengandung 

rasionalitas tinggi baik sadar maupun tidak. Oleh Karena itu, terdapat tiga pokok 

permasalahan yang kemudian dianggap menarik untuk diteliti oleh penulis diantaranya : 

Pertama, Bagaimanakah Makna Tindakan Masyarakat Pesisir Melayu Deli Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Budaya Lokal Kota Medan?, Kedua, Bagaimanakah 

kolaborasi yang dibangun Melayu Deli dalam mempertahankan eksistensi melalui 

tindakan masyarakat pesisir melayu deli dan aktifitas Kelompok sosial Forum Masyarakat 

Adat Deli (FORMAD) Wilayah Kejuruan Metar Bilad Deli dan Wilayah Kejuruan 

Percut?, Ketiga, Bagaimanakah Pola Interaksi Sosial Masyarakat Pesisir Melayu Deli 

dalam mempertahankan eksistensi Budaya Lokal?.Penelitian ini menggunakan paradigma 

interpretative proses, pendekatan deskriptif kualitatif dan jenis penelitian studi kasus 

(Case Study). Lokasi penelitian di wilayah pesisir Kejuruan Metar Bilad Deli dan 

Wilayah Kejuruan Percut, Teknik pengumpulan data wawancara, Observasi dan 

Dokumentasi, penetapan subyek purposive dan teknik analisis kondensasi data, 

penyajian data, dan pearikan kesimpulan. Teknik keabsahan uji kredibilitas, 

menggunakan bahan, dan member check.Hasil penelitian didapatkan bahwa : Pertama, 

makna tindakan yang ditemukan yakni interpretative tindakan yakni makna Makna sosial 

secara substantive menempatkan posisi tatanan sosial dan penguatan budaya didalamnya 

dengan tindakan yang telah terbiasa dilakukan dan dalam keadaan sadar baik tindakan 

rasional instrumental, tindakan rasional yang berorientasi kepada nilai, Tindakan 

Tradisional/ Tindakan Karena Kebiasaan, dan Tindakan Afektif/ Tindakan yang 

dipengaruhi Emosi. Kedua, adanya upaya menjaga serta mempertahankan nilai 

kebudayaan melayu deli, masyarakat pesisir melayu deli di kejuruhan Metar Bilad Deli 

dan Wilayah Kejuruan Percut melalui Forum Masyarakat Adat Deli (FORMAD) menjalin 

sebuah interaksi serta kolaborasi sebagai wujud tindakan afektif kepada Pemerintah, 

Dunia Usaha, kepada Universitas, Organisasi Non Pemerintah atau Masyarakat Madani, 

hingga Media Massa. Ketiga, terbentuklah sebuah pola baru yakni Harmonical Structural 

Wisdom, Bargaining Habit Culture, Combination Kooptasi leader, Combination 

Historical Culture dan Interactional plan Action. Rekomendasi yang diberikan perlu 

adanya penguatan nilai budaya melayu melalui pembelajaran seperti muatan lokal, 

adanya pemerintah daerah kepada masyarakat pesisir melalui program pembangunan, 

adanya kolaborasi dari pemerintah kepada pihak kesultanan dalam menjaga asset sejarah 

melayu deli dan terakhir meningkatkan nilai kompetitive masyarakat pesisir melayu deli 

melalui kepercayaan yang tinggi. 

 
Kata Kunci : Tindakan Sosial, kolaborasi dan eksistensi budaya. 
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ABSTRACT 
 

Jehan Ridho Izharsyah, The Rationality of the Actions of the Deli Malay Coastal 

Community in Maintaining the Existence of Local Culture in Medan City : Prof. Dr. 

Jabal Tarik Ibrahim, M.Si. Prof. Dr. Oman Sukmana, M.Si. Prof. Dr. H. Dadang 

Hartanto, SH.,S.IK, M.Si. 
 

Malay culture is a local culture in the city of Medan based on history and cultural 

civilization on the island of Sumatra. However, changes have occurred with the existence 

and position of the Malay Deli itself which has to be competitive with the onslaught and 

turmoil of competition with the tribes that are now domiciled in the city of Medan. The 

existence of the Malay Deli tribe itself can now be mapped to be on the coast of Medan 

city due to massive urbanization. So that the activities of the Malay city and culture itself 

become a factor as well as social reality in maintaining this hope of existence. Based on 

the reality above, then there is something different, namely actions, traits, characters to 

adaptations that are built in correspondence both individually and in groups. So that the 

action becomes a value that contains high rationality both consciously and unconsciously. 

Therefore, there are three main issues which are considered interesting to be studied by 

the author, including: First, what is the meaning of the Deli Malay Coastal Community's 

Actions in Maintaining the Existence of Local Culture in Medan? Second, how is the 

collaboration built by the Deli Malays in maintaining existence through community 

action coastal Malay deli and activities of the Deli Indigenous Community Forum 

(FORMAD) social group in the Metar Bilad Deli Vocational Area and Percut Vocational 

Area?, Third, How is the Pattern of Social Interaction of the Deli Malay Coastal 

Community in maintaining the existence of Local Culture?. This study uses an 

interpretive process paradigm, a qualitative descriptive approach and a case study type of 

research. Research locations in the coastal area of Metar Bilad Deli Vocational and Percut 

Vocational Areas, Interview data collection techniques, Observation and Documentation, 

determination of purposive subjects and data condensation analysis techniques, data 

presentation, and drawing conclusions. Techniques for the validity of the credibility test, 

using materials, and member checks. The results of the study found that: First, the 

meaning of the action found is interpretive action, namely the meaning of social meaning 

substantively placing the position of the social order and strengthening the culture in it 

with the actions that are used to be carried out and in a conscious state of both 

instrumental rational action, value-oriented rational action, Traditional Actions/ Actions 

Due to Habits, and Affective Actions/ Actions influenced by Emotions. Second, there are 

efforts to maintain and maintain Malay Deli cultural values, Malay Deli coastal 

communities in the Metar Bilad Deli and Percut Vocational Areas through the Deli 

Indigenous Community Forum (FORMAD) establishing an interaction and collaboration 

as a form of affective action to the Government , the Business World, to Universities , 

Non-Governmental Organizations or Civil Society, to the Mass Media. Third, a new 

pattern is formed, namely Harmonic Structural Wisdom, Bargaining Habit Culture, 

Combination Co-optation leader, Combination Historical Culture and Interactional Plan 

Action. The recommendations given need to strengthen Malay cultural values through 

learning such as local content, the existence of local government to coastal communities 

through development programs, collaboration from the government to the sultanate in 

maintaining the historical assets of Malay Deli and lastly increasing the competitiveness 

the value of Malay Deli coastal communities through the trust that tall. 

Keywords: Social Action, collaboration and cultural existence. 
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Dokumentasi dan observasi lingkungan Masyarakat Pesisir 
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INSTRUMEN PENELITIAN DESERTASI 

(DEPTH INTERVIEW) 

 

 

Jehan Ridho Izharsyah 

 
 

1. Pedoman wawancara terstruktur 

Pedoman ini berisi daftar pertanyaan yang telah memuat tema – tema dan 

alur pembicaran sebagai pedoman untuk mengontrol. Langkah – langkah 

menyusun pedoman wawancara terstruktur: 

a) Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus penelitian; 

b) Menentukan variabel – variabel /tema – tema/aspek - aspek yang akan 
diteliti; 

c) Tuliskan sub variabel/subtema/indikator – indikator masing – masing 
sasaran secaraspesifik; 

d) Menyusun kisi – kisi sebagai pedoman untuk menyusun butir – butir 
pertanyaan; 

e) Kisi – kisi instrumen minimal terdiri dari komponen : 

variabel/subvariabel (pokokmasalah), indikator (rincian masalah); 

f) Membuat butir – butir pertanyaan berdasarkan indikator (rincian 

masalah); sehingga dimungkinkan memperoleh informasi yang 

dibutuhkan; 

g) Meminta bantuan rekan seprofesi atau yang dipandang ahli untuk 
mengecek validitasinstrumen 

h) Melakukan revisi (jika perlu). 

Contoh: pedoman wawancara   semi   terstruktur   pada   judul   penelitian 

―Rasionalitas    Tindakan    Masyarakat    Pesisir    Melayu    Deli    Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Budaya Lokal Kota Medan” 

 

Tabel 9 Kisi – Kisi Pedoman Wawancara 

Variabel Sub-variabel/aspek Indikator 

Rasionalitas 

Tindakan 

Masyarakat 

Pesisir Melayu 

Deli dan 

Eksistensi 

Budaya Lokal 

1. Substantive a. Sejarah 

b. Kebiasaan sehari-hari 

c. Makna Tindakan 

2. Social Action a. Upaya penguatan dan 
Pencegahan 

b. Kendali Sosial 

c. Aktifitas 

d. Mitigasi Degradasi budaya 

e. Interakasi antar masyarakat 

3. Metode a.  Sistem serta upaya terukur 

dengan pola Tindakan 
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 4. SOP a. Kejelasan langkah – langkah 

b. Kejelasan uraian tugas 

c. Sosialisasi 

d. Isi 

 5. Proses a. Alur kelengkapan pengisian 

b. Kendala/hambatan pengisian 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

“VARIABEL RASIONALITAS TINDAKAN 

MASYARAKAT PESISIR MELAYU” 
 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal, hari : 

2. Waktu mulai dan selesai : 

II. Identitas Informan 

Nama : 

Usia 

Jenis kelamin : 

Kedudukan : 

Alamat : 

III. Pertanyaan penelitian 

Informan Kunci (Datuk Wilayah Kejuruan Metar Bilad Deli dan 

Wilayah Kejuruan Percut) 

1. Sudah berapa lama Bapak/ibu menjadi pengurus atau menjadi pemuka 

adat pada Wilayah Metar Bilad/ Wilayah Kejuruan Percut? 

2. Bagaimana Asal mula Kebudayaan pada Wilayah Metar Bilad/ Wilayah 

Kejuruan Percut muncul? 

3. Nilai-nilai kebudayaan apa saja yang ada di Wilayah Metar Bilad/ 
Wilayah Kejuruan Percut? 

4. Sudah berapa lama nilai-nilai tersebut dilakukan pada masyarakat 

Wilayah Metar Bilad/ Wilayah Kejuruan Percut? 

5. Sejauh ini, nilai dan kebudayaan apa saja yang masih dipertahankan dan 

mulai ditinggalkan pada Wilayah Metar Bilad/ Wilayah Kejuruan 

Percut? 

6. Bagaimana cara mayarakat Wilayah Metar Bilad/ Wilayah Kejuruan 

Percut mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai kebudayaan 

tersebut? 

7. Sejauh ini hambatan apa yang dihadapi masyarakat dalam 
mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai kebudayaan tersebut? 

8. Dalam mempertahankan eksistensi budaya ini, siapa saja yang berperan 

dalam mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai kebudayaan 

tersebut? 

9. Apa dampak yang terjadi jika nilai-nilai kebudayaan yang ada di 
Wilayah Metar Bilad/ Wilayah Kejuruan Percut tidak dilestarikan lagi? 
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10. Tindakan apa yang dilakukan sosial Forum Masyarakat Adat Deli 

(FORMAD) Wilayah Kejuruan Metar Bilad Deli dan Wilayah Kejuruan 

Percut dalam mempertahankan eksistensi kebudayaan Melayu Deli? 

11. Program serta kebijakan apa yang dikeluarkan kedatukan Wilayah 

Kejuruan Metar Bilad Deli dan Wilayah Kejuruan Percut dalam 

mempertahankan eksistensi kebudayaan Melayu Deli? 

12. Bagaimana cara kedatukan Wilayah Kejuruan Metar Bilad Deli dan 

Wilayah Kejuruan Percut memberikan informasi kepada masyarakat 

agar tetap mempertahankan eksistensi tersebut? 

13. Apa saran dan harapan yang ingin disampaikan kepada masyarakat 

melayu di Kota Medan, Pemerintah serta pihak yang terlibat dalam 

pelestarian budaya melayu di Kota Medan? 

Informan utama (Masyarakat Melayu Pesisir Wilayah Kejuruan Metar 

Bilad Deli dan Wilayah Kejuruan Percut) 

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal, hari : 

2. Waktu mulai dan selesai : 

II. Identitas Informan 

Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : 

Alamat : 

III. Pertanyaan penelitian 

1. Sudah berapa lama Bapak/ibu mengenal kebudayaan Melayu Deli? 

2. Apa yang Bapak/ibu ketahui tentang kebudayaan Melayu Deli? 

3. Nilai-nilai serta kebiasaan apa saja yang masih ibu terapkan dalam 
keluarga sebagai upaya mempertahankan budaya Melayu Deli? 

4. Berdasarkan sepengetahuan bapak/ibu, nilai-nilai apa saja yang masih 
di lestarikan dan ditinggalkan pada masyarakat Melayu Deli? 

5. Apa saja faktor yang menyebabkan nilai kebudayaan mulai ditinggalkan 

oleh masyarakat Melayu Deli? 

6. Bagaimana peran masyarakat dalam mempertahankan budaya melayu 
deli? 

7. Apakah bapak/ibu ada tergabung dalam kelompok/grup sosial 

Masyarakat melayu Deli? 

8. Apakah bapak/ibu mengetahui Forum Masyarakat Adat Deli 
(FORMAD)? 

9. Apa peran Forum Masyarakat Adat Deli (FORMAD) dalam 

mempertahankan nilai kebudayaan Melayu Deli? (Ditanya kalau no.8 

di jawab) 

10.  Sepengetahuan Bapak/ibu adakah kelompok/Forum serta grup sosial 

masyarakat Melayu Deli? 

 
 

Pertanyaan Tambahan ( Variabel Eksistensi) Dan Adanya Kolaborasi 
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1. Tema observasi : ―Rasionalitas Tindakan Masyarakat Pesisir Melayu Deli 

Dalam Mempertahankan Eksistensi Budaya Lokal 

Kota Medan” 

2. Lokasi Observasi : 

3. Jenis observasi : 

4. Catatan : 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Tanggal, hari : 

2. Waktu mulai dan selesai : 

II. Identitas Informan 

Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : 

Instansi atau Dinas : 

 
1. Universitas (University) Atau Akademisi Budaya 

Pertanyaan : 

1. Peran apa yang dilakukan universitas dalam menjaga kelestarian 

Budaya Melayu Deli di Kota Medan? 

2. Apakah ada bentuk kerjasama yang dilakukan dalam membantu serta 
menjaga kelestarian Budaya Melayu Deli Di Kota Medan? 

3. Tindakan apa yang dilakukan pihak universitas dalam menjaga 
kelestarian Budaya Melayu Deli Di Kota Medan? 

4. Bagaimana bentuk koordinasi yang dibangun antara pihak 
Universitas dengan Masyarakat Melayu Deli? 

5. Apa saran dan harapan yang ingin disampaikan kepada masyarakat 

melayu di Kota Medan, Pemerintah serta pihak yang terlibat dalam 

pelestarian budaya melayu di Kota Medan? 

6. Apa saran dan harapan yang ingin disampaikan kepada masyarakat 

melayu di Kota Medan, Pemerintah serta pihak yang terlibat dalam 

pelestarian budaya melayu di Kota Medan? 

 
2. Pedoman Observasi tidak testruktur 

Pedoman observasi tidak terstrukur adalah pedoman yang sangat 

sederhana, tanpa suatu rancangan yang kompleks, hanya berisi garis besar 

pedoman atau tema sentral observasi. Instrumen ini digunakan jika peneliti 

tidak mengetahui secara pasti variabel atau apa yang akan diamati. pedoman 

observasi tidak testruktur: 
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Gambar atau Foto 

 

 
 

Dalam pengamatan langsung (observasi), indikator serta parameter yang 

akan dilakukan pada Masyarakat Pesisir Melayu Deli Wilayah Kejuruan 

Metar Bilad Deli dan Wilayah Kejuruan Percut diantaranya : 

a. Mengenali lingkungan masyarakat sekitar 
b. Mengamati Kondisi masyarakat Wilayah Kejuruan Metar Bilad Deli dan 

Wilayah Kejuruan Percut 

c. Dokumen/ bangunan serta makna simbolik pada Wilayah Kejuruan Metar 

Bilad Deli dan Wilayah Kejuruan Percut 

 
No Aspek yang 

diamati 
Waktu Keterangan 

1    

2    

3    

Dst.    

 
 

3. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen – dokumen yang dibuat oleh subyek sendiri 

atau orang lain. Berupa data (elektronik/non elektronik), gambar, dokumen resmi 

(internal/ekkternal). Berikut contoh dokumentasi dan Gambar diantaranya : 
 

Sumber :........................................................... 

 

Teknik Analisis 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Triangulasi juga dapat diartikan usaha mengecek kebenaran data 

atau informasi yang diperoleh peneliti dari sudut pandang yang berbeda 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

........................................................................................................................dst 
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Peneliti 

Jehan Ridho Izharsyah 

dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat 

pengumpulan dan analisis data. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka peneliti telah mengumpulkan data dan sekaligus 

menguji kredibilitas data. 

Jenis triangulasi dibedakan menjadi empat: 

a) Triangulasi metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berdeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti 

menggunakan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Untuk 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai : 

a. Mengenali lingkungan masyarakat sekitar. 

b. Mengamati Kondisi masyarakat Wilayah Kejuruan Metar Bilad Deli dan 
Wilayah Kejuruan Percut. 

c. Dokumen/ bangunan serta makna simbolik pada Wilayah Kejuruan 

Metar Bilad Deli dan Wilayah Kejuruan Percut. 

 
b) Triangulasi sumber data 

Triangulasi sumber data adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Data yang diperoleh akan dianalisis oleh peneliti dan akan menghasilkan suatu 

kesimpulan. Selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) dengan 

ketiga sumber data tersebut. Jika terdapat kemiripan hasil wawancara dari 

ketiga sumber, maka dapat disimpulkan bahwa data kredibel. 
 
 

c). Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik 

lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan 

kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan mengecek hasil 

penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan 

data. 

 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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